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Abstract: This study aims to describe (1) a positive perspective; and (2) the negative perspective of diglosis as a 
linguistic phenomenon in multilingual society. The method in this research is literature or literature review then 
described in a qualitative descriptive manner. Data and data sources used in this study include secondary data 
types in the form of scientific journals both national and international. Data analysis techniques used are data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions with verification. The results showed (1) the positive 
perspective of diglosis as a linguistic phenomenon is to add to the linguistic treasures and can provide community 
understanding in using language variations wisely and in accordance with their functions. In addition, it can 
uphold Indonesian as a national and unifying language, and still preserve low-diversity languages as local 
languages. Next can overcome the shift in national languages due to other languages such as slang. (2) the 
negative perspective of diglossia as a linguistic phenomenon is that if people who are multilingual are unable to 
use the concept of diglossia properly and correctly can intervene in the use of high and low variety languages. If 
in education can interfere with the native language of students and teachers, especially those from different 
countries. Furthermore, it can trigger shifts and even lead to the extinction of both high (H) and low (L) variance.  
Keywords: multilingual society, diglosia, positive and negative perspectives. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) perspektif positif; dan (2) perspektif negatif 
diglosia sebagai fenomena kebahasaan dalam masyarakat multibahasa. Metode dalam  penelitian ini adalah 
literatur atau kajian kepustakaan kemudian diuraikan secara deskripstif kualitatif. Data dan sumber data yang 
digunakan dalam penulisan ini termasuk jenis data sekunder berupa jurnal ilmiah baik nasional maupun 
internasional. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan dengan verifikasinya. Hasil penelitian menunjukkan (1) perspektif positif diglosia sebagai 
fenomena kebahasaan adalah menambah khazanah kebahasaan dan dapat memberikan pemahaman 
masyarakat dalam menggunakan variasi bahasa dengan bijaksana serta sesuai dengan funginya. Selain itu, 
dapat menjunjung tinggi Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan pemersatu, dan tetap melestarikan 
bahasa ragam rendah sebagai bahasa lokal. Berikutnya dapat mengatasi pergeseran bahasa nasional akibat 
adanya bahasa lain seperti bahasa gaul. (2) perspektif negatif diglosia sebagai fenomena kebahasaan adalah 
apabila masyarakat yang memiliki multibahasa tidak mampu menggunakan konsep diglosia dengan baik dan 
benar dapat mengintervensi penggunaan bahasa ragam tinggi maupun ragam rendah. Apabila dalam 
pendidikan dapat mengganggu bahasa asli siswa maupun guru, terutama yang berasal dari beda negara. 
Selanjutnya dapat memicu pergeseran bahkan menimbulkan kepunahan bahasa baik ragam tinggi (H) 
maupun ragam rendah (L). 
Kata Kunci: masyarakat multibahasa, diglosia, perspektif positif dan negatif. 
 
 
PENDAHULUAN 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat multibahasa. “Multilingualism relates to speaking 
or using several languages, so it is possible for an individual or a society to be multilingual” 
(Ayeomoni and Omoniyi, 2012, hlm. 12). Kenyataan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 
adalah terjadinya pemakaian bahasa yang dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain, daerah yang 
berbeda, kelompok atau keadaan sosial yang berbeda, situasi berbahasa, dan tingkat formalitas 
yang berbeda (Nababan dalam Noveria, 2008, hlm. 100). Hal inilah yang menyebabkan timbulnya 
ragam bahasa atau dapat disebut juga fenomena kebahasaan. Salah satu fenomena yang dapat 
terjadi adalah diglosia.  
Istilah diglosia pertama kali diperkenalkan oleh Ferguson (1959). Dia mengatakan bahwa 
diglosia adalah “Diglossia is a relatiaely stable language situation in which, in addition to the 
primary dialects of the language (which may include a standard or regional standards), there is a 
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aery dioergent, highly codified (often grammatically more complex) superposed oariety, the aehicle 
of a large and respected body of written literature, either of an earlier period or in another speech 
community, which is learned largely by formal education and is used for most written and formal 
spoken purposes but is not used by any section of the community for ordinary conversation” 
Pada awalnya, istilah diglosia mengacu kepada situasi yang dialami oleh dua varian dari 
bahasa yang sama. Satu varian mengemban fungsi tinggi (H) dan lainnya mengemban fungsi rendah 
(L). Kehadiran dua bahasa dalam suatu masyarakat akan membuat pilihan untuk menentukan 
pilihan tersebut, yakni pilihan bahasa apa yang akan digunakan dalam berkomunikasi (Suryadi, 
2015, hlm.  4) 
Gaya juga berkaitan dengan diglosia yaitu situasi yang menuntut pemakaian dua ragam pokok 
bahasa secara berdampingan untuk fungsi kemasyarakatan yang berbeda. Ragam pokok yang 
pertama disebut ragam tinggi (formal style), yaitu ragam yang biasa dipakai untuk sarana 
kepustakaan dan kesusasteraan yang muncul pada satuan masyarakat bahasa. Ragam pokok yang 
kedua disebut ragam rendah (informal style) yang muncul dan tumbuh dalam berbagai rupa dialek 
rakyat. Ragam tinggi digunakan untuk berbagai keperluan seperti, pidato resmi, khotbah atau 
ceramah, penyiaran, penulisan yang bersifat resmi termasuk tajuk rencana dan artikel dalam surat 
kabar, dan susastra. Ragam rendah biasa digunakan untuk percakapan yang akrab, tawar menawar 
dalam jual beli, tulisan tak resmi seperti dalam surat antarpribadi, dan dalam kolom khusus surat 
kabar yang sengaja memeragakan ragam itu (Alwi dalam Nuryadi, 2011, hlm. 80). 
Kenyataan dilapangan fenomena kebahasaan berupa diglosia ada yang memandang dari 
persepktif positif dan negatif. Perspektif di sini tidak hanya dari segi sudut pandang saja, namun 
juga melihat kenyataan atau kondisi yang sesuai dengan konteks dari efek yang ditimbulkan akibat 
adanya fenomena diglosia ini. Terdapat beberapa faktor terjadinya masyarakat yang mengalami 
fenomena diglosia. Cutting dan Hanks (dalam Lenchuk dan Ahmed, 2013, hlm. 84) berpendapat 
bahwa interpretasi dari tindak tutur tergantung pada konteks, yang meliputi dunia fisik langsung 
dari lawan bicara, serta pengetahuan sosial, budaya, dan sejarah yang mereka miliki. Berdasarkan 
beberapa faktor tersebut sangat memungkinkan terjadinya fenomena diglosia. Selain itu, Shams 
dan Afghari (2011, hlm. 279) juga mengemukakan bahwa budaya adalah komunikasi, dan 
sebaliknya karena mempengaruhi praktik-praktik sosial secara umum, dan wacana khususnya.  
Semua faktor yang mendasari terjadinya femonema diglosia menjadi menarik apabila 
dikaitkan dengan sudut pandang atau perspektif positif dan negatif mengenai diglosia itu sendiri. 
Setelah mengetahui beberapa efek positif dan negatif dari diglosia, maka kita sebagai masyarakat 
multibahasa akan mampu memahami dengan baik hakikat dari diglosia dan bijak dalam 
menggunakan ragam bahasa sesuai dengan fungsinya tanpa menimbulkan efek negatif.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif. Menurut Jhon W.C (dalam 
Patilima, 2012: 3) penelitian kualitiatf sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami 
masalah sosial atau manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk  dengan 
kata-kata, dan disusun dalam sebuah latar ilmiah. Data dan sumber data yang digunakan dalam 
penulisan ini termasuk jenis data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
media perantara berupa jurnal ilmiah nasional dan internasonal. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah studi literatur atau metode penelitian kepustakaan. Metode kepustakaan adalah 
Serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, 
mencatat serta mengolah bahan penelitian. (Mestika, 2008: 3).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perspektif Positif Diglosia sebagai Fenomena Kebahasaan dalam Masyarakat 
Multibahasa 
Sisi positif dari diglosia adalah dapat menggunakan bahasa sesuai dengan fungsinya masing-
masing, hal itu akan membuat bahasa nasional seperti bahasa Indonesia semakin stabil, berdaya 
guna dan merata penyebarannya (R. Hery Budhiono, 2014). Khundaru dkk, (2015, hlm. 33) 
berpendapat bahwa sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia membawa beberapa fungsi yaitu 
simbol kebanggaan nasional, lambang identitas nasional yang bersatu bagi masyarakat dari 
berbagai latar belakang sosial budaya dan bahasa, perangkat kohesif antara wilayah dan budaya. 
Selain fenomena diglosia di daerah perbatasan, sisi positif dari diglosia juga dijumpai dalam 
penggunaan bahasa di siaran televisi dari negara Arab. Penggunaan bahasa disesuaikan dengan 
ragam bahasa tinggi maupun rendah, selain itu disesuaikan dengan pemirsa yang melihat siaran 
televisi. Sehingga tidak terjadi penyalahgunaan ragam bahasa. Semua digunakan sesuai fungsinya. 
(Hassan Alshamrani, 2012). Sejalan dengan itu penelitian lain yang menunjukkan perspektif positif 
dari diglosia sebagai fenomena kebahasaan  yakni  meneliti dampak dari diglosia dan karakteristik 
dari bahasa Arab, pada pengembangan kemampuan fonologi dalam percakapan dan bentuk-bentuk 
bahasa sastra. (A. Asadi dan Raphiq Ibrahim, 2014). Hasilnya menunjukkan fenomena diglosia yang 
dialami siswa tidak mempengaruhi kemampuan fonologi mereka, justru menambah khazanah 
bahasa mereka yang masih dalam satu lingkup negara yakni Arab.  Diglosia bukan merupakan 
masalah apabila penuturnya sadar betul dalam pemakaian bahasanya patuh dengan acuan fungsi 
masing-masing bahasa tersebut. (Suryadi, 2015, hlm. 4).  
         Contoh lain perspektif positif diglosia sebagai fenomena kebahasaan adalah dapat 
membantu mengatasi pergeseran bahasa Indonesia yang dipengaruhi oleh bahasa gaul. (Arum & 
Rahayu, P, 2015). Fenomena lain sebagai perspektif positif dari diglosia adalah fenomena bahasa 
dari Nigeria. Negara Nigeria adalah negara yang multibahasa dan terdapat diglosia di dalamnya, 
namun keberagaman bahasa dan adanya diglosia tidak mengganggu penggunaan bahasa. Semua 
bahasa  digunakan sesuai dengan konteks dan keperluan (Ayeomoni dan Moses, 2012) 
 
2. Perspektif Negatif Diglosia sebagai Fenomena Kebahasaan dalam Masyarakat 
Multibahsa 
Sisi negatif diglosia sebagai fenomena kebahasaan antara lain dapat membuat bahasa daerah 
terpinggirkan, dan sebaliknya bahasa daerah dapat merembes ke atas sehingga mengganggu 
kestabilan bahasa tinggi (R. Hery Budhiono, 2014). Perspektif negatif yang lain dari diglosia adalah 
dalam proses pembelajaran siswa di sekolah. Apabila siswa berasal dari negara yang berbeda dan 
bersekolah di tempat yang sama maka akan memicu kehilangan karakteristik bahasa asli atau 
bahasa ibu siswa. (Qasem Nawaf Al- Brri, 2015). Berikutnya adalah dapat memicu kepunahan 
bahasa (Abdurahman Adisaputera, 2009).  
Apabila komunitas penutur bahasanya monolingual dan secara kolektif tidak menggunakan 
bahasa lain, maka dengan jelas ini berarti bahwa komunitas bahasa tersebut mempertahankan pola 
penggunaan bahasanya (Mardikantoro, 2012, hlm.  207-208). 
Efek negatif lain yang ditimbulkan oleh fenomena diglosia adalah dalam kegiatan 
pembelajaran siswa di sekolah yang berasal dari negara yang berbeda. Sejumlah siswa di Arab yang 
berasal dari Lebanon mengalami kesulitan dalam mempelajari kosakata Arab karena masih 
terpengaruh dengan bahasa sendiri yakni bahasa Lebanon (Fedda, et.al, 2012. Hlm. 351-361).  
Language learners whose culture is perceived to be closer to the culture of the target language society 
have higher capability in comprehending target language pragmatically implied meanings than 
language learners whose culture is perceived to be distant from the culture of the target language 
society (Rafieyan dkk, 2014, hlm. 108).  
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Penelitan lain tentang perspektif negatif diglosia sebagai fenomena kebahasaan adalah  
fenomena diglosis untuk bahasa Arab yakni ragam-ragam dalam bahasa Arab  yang memiliki fungsi, 
warisan tradisi tulis, pemerolehan, pembakuan, tata bahasa, leksikon dan fonologi yang berbeda. 
Bahasa nasional mereka dapat terancam bergerser, berubah dan lain sebagainya. Apabila hal ini 
terjadi berlarut-larut akan mengganggu kestabilan bahasa nasional mereka.  (Ummi Nurun Ni’mah, 
2009). Bahasa nasional dikembangkan dan digunakan sebagai simbol nasional dan fungsinya 
adalah sebagai identitas bangsa dan alat pemersatu (Nuryadi, 2011, hlm. 79). 
Selanjutnya efek negatif diglosia guru dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X 
Siswa SMA negeri 2 SEMAPURA (Deva, 2015). Hasil penelitianya adalah dalam penelitian ini 
ditemukan (1) kebocoran diglosia berjumlah 35 kebocoran, (2) faktor penyebab kebocoran diglosia 
adalah latar belakang siswa yang sebagian besar berasal dari desa. kemampuan siswa dalam 
memahami arti kata dalam bahasa Indonesia masih kurang.  
Hasil penelitian lain tentang fenomena diglosia yang bocor adalah dalam tradisi siklus 
kehidupan jawa yakni pada adat pernikahan yang teralkulturasi oleh budaya barat dengan adanya 
standing party, menyebabkan gaya acara pernikahan dan bahasanya mengalami perubahan 
(Suryadi, 2015). Penurunan linguistik memang harus dihadapi secara bijak dan bersama-sama. 
“The decrease of linguistic diversity is a challenge faced by different areas of the planet and which 
must be faced together (Pérez, 2015, hlm. 115).  
 
KESIMPULAN 
Diglosia sebagai suatu fenomena kebahasaan dalam masyarakat multibahasa dapat 
dipandang dari dua perspektif, yakni positif dan negatif. Pertama, Perspektif positif diglosia sebagai 
fenomena kebahasaan adalah menambah khasanah kebahasaan dan dapat memberikan 
pemahaman masyarakat dalam menggunakan variasi bahasa dengan bijaksana serta sesuai dengan 
funginya. Selain itu dapat menjunjung tinggi Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan 
pemersatu, dan tetap melestarikan bahasa ragam rendah sebagai bahasa lokal. Berikutnya dapat 
mengatasi pergeseran bahasa nasional akibat adanya bahasa lain seperti bahasa gaul. Selanjutnya 
dalam bidang pendidikan, dapat memicu timbulnya strategi para guru dan orangtua dalam upaya 
mengatasi fenomena diglosia yang dialami siswa. Kedua, Perspektif negatif diglosia sebagai 
fenomena kebahasaan adalah apabila masyarakat yang memiliki multibahasa tidak mampu 
menggunakan konsep diglosia dengan baik dan benar dapat mengintervensi penggunaan bahasa 
ragam tinggi maupun ragam rendah. Apabila dalam pendidikan, dapat mengganggu bahasa asli 
siswa maupun guru, terutama yang berasal dari beda negara. Selanjutnya dapat memicu pergeseran 
bahkan menimbulkan kepunahan bahasa baik ragam tinggi (L) maupun ragam rendah (H).  
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